
1

BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatanhmempunyai perananhyang sangat pentinghbagi manusia dan

suatu negara dalam menjalankan tugas baik fisik maupun intelektual karena

kesehatan menjadi modal utama dalam menjalankan aktivitas dalam kehidupan

sehari-hari. Secara tidak langsung, manusia dituntut menjadi seorang pribadi yang

berkualitas dengan mempunyai kondisi kesehatan yang prima. Bahkan, kesehatan

pun juga berdampak pula pada pembangunan dalam suatu negara.

Secarahoperasional,upaya - upayahpeningkatanhkualitashSumberhDayahManusia

(SDM) dilaksanakanhmelalui berbagaihsektor pembangunan, antara lainhsektor

pendidikan,hkesehatan,hkesejahteraanhsosial,hkependudukan,htenaga kerja,hdan

sektor-sektorhpembangunanhlainnya.

Manusia selalu berusaha untuk menjaga kondisi kesehatannya agar

aktivitas sehari-harinya tidak terhambat dan menjadikan kesehatan sebagai sebuah

investasi. Sebagai salah satu upaya untuk mempertahankan kesehatan manusia,

diperlukan sebuah sistem perawatan kesehatan agar tubuh manusia dapat terhindar

dan sembuh dari penyakit. Guna mencapaitsuatuzderajatykesehatanpmasyarakat

yang berlangsung optimal, diperlukanrupayackesehatan seperti peningkatan

skesehatan (promotif), pencegahangpenyakit (preventif), penyembuhanrpenyakit

(kuratif), dan pemulihangkesehatan (rehabilitatif) yang seharusnya fdilaksanakan

secara menyeluruh oleh manusia (Herlambang, 2016). Selain upaya
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kesehatangperorangan, diperlukan usaha olehhpemerintahhuntukhmendukung

peningkatanhkualitas Sumber DayahManusiahbidang kesehatan.

Kini,wwteknologi informasi dan komunikasi mengalami kemajuan

peningkatan yang sangat pesatwterutamawmemasuki erawdigitalisasi. Teknologi

informasihdanhkomunikasihmemeganghperanan yang pentinghdalamhproses

penyelenggaraanhpelayanan publik dalam suatu negara, dengan harapan

penyelenggaraan pelayanan publik menjadi lebih efisien, cepat, akurat, dan efektif.

Dalamhrangkahpembangunanhbangsa denganhparadigmahpembangunan baru,

tigahsektorwutamahyaituwpendidikan,wkesehatan,hdanwekonomi memang harus

memperoleh perhatian pemerintahwsecarawseimbang (Soekidjo, 2008). Semenjak

adanyahpandemihCovid-19 yanghmelanda seluruhhnegara termasukhIndonesia

membawa dampak negatif yang cukup besar khususnya pada bidang kesehatan.

Kondisi tersebut mengharuskan pemerintah Indonesia memberikan fokus yang

lebih dalam bidang kesehatan.

Berbagai macam permasalahan dalam bidang kesehatan selama masa

pandemi Covid-19 harus segera diatasi. Masyarakat selalu membutuhkan

kepastian informasi yang akurat serta cepat dari pemerintah khususnya selama

masa pandemi Covid-19 di Indonesia. DKI Jakata sebagai Ibukota Negara

Indonesia membutuhkan perhatian serta penanganan yang lebih dalam mengatasi

Covid-19. JumlahhpendudukhDKI Jakartahpada bulanhSeptember 2020 sebanyak

10,56hjutahjiwah(BPS, 2021). Sedangkan kondisi yang dialami oleh masyarakat

DKI Jakarta selama pandemi Covid-19 adalah sulitnya mendapatkan informasi

secara transparan dan cepat. Masalah empirik yang terjadi antara lain adalah
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masyarakat kesulitan mendapatkan bed perawatan Covid di rumah sakit karena

Bed Occupancy Rate (BOR) di Jakarta minim (Sindonews, 2021), masih

banyaknya masyarakat di daerah Jakarta yang sulit mendapatkan vaksin Covid-19

(Kompas, 2021), dan sulitnya mendapat informasi tentang penyeebaran Covid-19

di Jakarta karena banyaknya hoax yang beredar (Kominfo, 2021).

Secara tidak langsung masyarakat menuntut keterbukaanhinformasi publik

sebagaihsalahhsatuhbentukhpemenuhan kebutuhan informasi publik dan

implementasi pelayanan kesehatan secara digital. Salah satu aktor yang berperan

dalam proses penyebaran informasi publik serta penyediaan layanan kesehatan

secara digital adalah pemerintah daerah. Pemerintah DKI Jakarta diharapkan

mampu menyelesaikan permasalahan tersebut dengan membuat sebuah kebijakan

publik yang mampu diterapkan dengan baik melalui pemenfaatan kemajuan

teknologi serta mendukung konsep e-government. SecarawsederhanawHeeks

(1999) mendefinisikan E-Governmentlsebagai berikut “ Kegiatanhyanghdilakukan

oleh pemerintah denganhmenggunakan TeknologihInformasi (TI) untuk

memberikanhlayanan kepadahmasyarakat ” (Hasibuan, 2005). Penyediaan

pelayanan kesehatan dengan penyebaran informasi kepada masyarakat DKI

Jakarta perlu diperbaiki secepat mungkin menggunakan Teknologi Informasi.

DKI Jakarta menjadi penyumbang tertinggi dalam kasus harian Covid-19

di Indonesia selama tiga hari berturut-turut (hattrick) sebanyak dua kali hanya di

Bulan Juli 2021 saja. Pada Minggu, 4 Juli 2021 terjadi penambahan 10.485 kasus

di DKI Jakarta, setelahhsebelumnyahmemecahkan rekor kasus pada Sabtu, 3 Juli

2021hdenganh9.702 kasus, dan Jumat, 2 Juli 2021hdenganl9.399 kasus baru
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(CNN, 2021). Hattrick yang kedua di bulan Juli 2021 terhitung sejak Selasa, 13

Juli 2021 hingga Kamis, 15 Juli 2021, penambahanlkasuslpositiflIbu Kota

selalulmenyentuhlangkal12 ribul(Detiknews, 2021).

Sebagai Ibukota Negara Indonesia dengan tingkat penduduk yang padat

serta kenaikan kasus yang tinggi, mengakibatkan DKI Jakartaldihadapkanloleh

tantangan yanglkompleks. Melihat urgensi tersebut, pemerintah mulai

memanfaatkan teknologi informasi dengan tujuan menyediakan pelayanan

kesehatan secara optimal dengan mengoptimalkan konsep Smart City di DKI

Jakarta. Sejalan dengan Peraturan Gubernur Daerah Khusus Ibukota Jakarta

nomor 3 tahun 2021 tentang peraturan pelaksanaan peraturan daerah nomor 2

tahun 2020 tentang penanggulangan Corona Virus Disease 2019 yang memuat

bahwa Aplikasi Jakarta Kini yang selanjutnya disebut JAKI adalah sistem aplikasi

terintegrasi milik Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yang dapat dimanfaatkan

sebagai aplikasi dalam menanggulangi Covid-19.

Salahhsatu aplikasihyanghmendukung berjalannyahkonsephsmarthcityhdi

DKIhJakartahialahhaplikasihJAKIh(Jakarta Kini). AplikasihJAKI,trhdikelola

olehhUnit PengelolahJakartahSmarthCity dan dirilishSeptemberh2019 untuk

menciptakan pembaruan sistem layanan publikh denganh mengimplementasikanh

teknologi informasi. Aplikasi JAKIh memilikih berbagaih fiturhyang

hmampuhmemenuhihkebutuhanhmasyarakathakanhinformasih di wilayahhDKI

Jakarta,hfitur tersebut diantaranya JakWarta, hJakRespons, hJakPangan,

JakPantau, hJakSiaga, hJakWifi, Jejak,hJakPenda,hJakSurvei,hJAKISPU,

danhLaporVideo. Sejak masa pandemi Covid-19, aplikasi JAKI membentuk fitur
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baru dengan nama Jakarta Tanggap Covid-19 yang mampu memberikan

pelayanan kesehatan secara digital bagi masyarakat DKI Jakarta dengan

menyajikan berbagai informasi yang akurat dan cepat. Namun, terdapat beberapa

permasalahan yang dikeluhkan masyarakat saat menggunakan aplikasi JAKI di

fitur Jakarta tanggap Covid-19 seperti terjadi kendala saat masyarakat hendak

mendaftar vaksin dan kesulitan saattrlog in.

Penjelasan yang lebih lanjut tentang bagaimana implementasi aplikasi

JAKI dengan fitur Jakarta Tanggap Covid-19 dalam penyelenggaraan layanan

publik bidang kesehatan secara digital di DKI Jakarta. Berdasarkan permasalahan

dan kondisi yang telah dijabarkan diatas, penulis tertarik untuk mengamati dan

mengkaji lebih dalam dengan mengangkat judul “Implementasi Layanan

Kesehatan Jakarta Tanggap Covid-19 Berbasis Digital dengan Aplikasi JAKI

(Jakarta Kini) di DKI Jakarta”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi layanan kesehatan Jakarta tanggap Covid-

19tberbasis digital dengan aplikasi JAKI (Jakarta Kini) dihDKIiJakarta?

2. Apahfaktorhpendukung danhfaktorhpenghambat dalamhimplementasi

layanan kesehatan Jakarta tanggap Covid-19 berbasis digital dengan

aplikasi JAKI (Jakarta Kini) di DKI Jakarta?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripskan implementasi layanan kesehatan Jakarta tanggap

Covid-19 berbasis digital dengan aplikasi JAKI (Jakarta Kini) dihDKI

hhiJakarta.

2. Untukhmendeskripsikanhfaktorhpendukunghdanhfaktorhpenghambat

dalamhimplementasi layanan kesehatan Jakarta tanggap Covid-19

hhiberbasishdigital dengan aplikasi JAKI (Jakarta Kini) dihDKIhJakarta.

1.4 Manfaat dan Kegunaan Penelitian

1. Manfaat teoritis

a) Hasil dari penelitian ini sebagai bentuk sumbangan

pemikirantrdalam pengembangan ilmu administrasi publik

terutama dalam bidang pelayanan publik dan diharapkan dapat

berguna bagi pengembangan teori dan analisis untuk

kepentingan penelitian di masa yang akan datang.

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

perkembangan riset mengenai pelayanan kesehatan berbasis

digital yang dilakukan oleh unit pengelola Jakarta Smart City.

2. Manfaat praktis

a) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran bagi

masyarakat khususnya mahasiswa sebagai acuan untuk penelitian

selanjutnya terkait dengan pelayanan kesehatan berbasis digital.
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b) Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pihak

pemerintah DKI Jakartah khususnyah Unith Pengelolah

JakartahSmart Cityhsebagaihbahan evaluasihdanhacuan agar

kedepannya implementasi aplikasi JAKI (Jakarta Kini) khususnya

fitur Jakarta tanggap Covid-19 dapat berjalan secara maksimal.


